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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Script Wawancara 

Wawancara 1 

Nama Jubaedah, S. Pd. 

Status: Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Pontang 

P: Peneliti 

Tanggal: 9 Agustus 2023 

Subjek: 09:00-12:00 

 

P: Bagaimana peranan kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan 

siswa? 

S ”Untuk meningkatkan kedisiplinan siswa di lingkungan SMP Negeeri 2 

Pontang ini, tentunya kami sebagai dewan guru apalagi saya sebagai 

pemimpin kami sudah mengemas peraturan sekolah yang wajib untuk 

diiikuti oleh peserta didik disini, dengan aturan yang sudah ada maka 

kedisaiplina juga lambat laun bisa diserap mereka aplikasikan dikehidupan 

sehari-hari. Jadi, Saya juga sebagai kepala sekolah disini juga tentunya ikut 

serta istilahnya turun tangan untuk melihat bagaimana guru dan siswa dalam 

menjalankan kedisiplinan siwa yang ada di lingkungan skolah ini, Adapun 

peranan saya sebagai kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan siswa 

yaitu biasanya saya setiap minggu atau setiap bulannya selalu mengadakan 

rutinitas penilitian kegiatan di sekolah, Adapun kegiatan itu seperti supervisi 

yang saya lakukan ke setiap dewan guru, khawatir ada beberapa guru yang 

belum bisa menerapkan bagaimana pentingnya kedisiplinan siswa di SMP 
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Negeri 2 Pontang ini, tentunya dalam penerapan kedisiplinan itu terhadap 

siswa itu berbeda-beda ada juga siswa yang langsung menerapkan ke 

lingkungan sehari-hari ada siswa yang bertolak belakang untuk melakukan 

dan melaksanakan tata tertib di sekolah ini. 

Disini juga saya juga bekerja sama dengan guru BK untuk ikut serta 

membantu bagaimana caranya kedisiplinan siswa ini dapat dijalankan 

dengan sebaik-baiknya dan dapat diterapkan pada peserta didik di 

lingkungan sekolah ini. 

P: Apa faktor pendukung dan penghambat dalam peranan kepala sekolah 

untuk meningkatkan kedisiplinan siswa di SMP Negeri 2 Pontang?  

S: seperti yang sudah katakana tadi, peserta didiknya ada yang pro dan 

kontra dalam mentaati peraturan yang ada di sekolah ini, tapi yang Namanya 

kita sebagai tenaga pendidik disini tidak bosan-bosan mengingatkan Kembali 

bagaiman akan pentingnya tata tertib yang ada di sekolah, sebenarnya nuntuk 

mrilhat lingkungan sekolah ini berada ditengah-tengah perkampungan tentu 

saja itu menjadi PR besar bagi kami sebagi tenaga pendidik disini untuk  

terus mendorong siswa agar tidak melakukan hal-hal yang melanggar aturan 

sekolah. Jika ditanya faktor pendorong dalam meningkatkan kedisiplinan 

siswa yaitu kami sebagi tenaga pendidik disini salah satu upaya untuk 

mendorong berjalannya peranan tentunya saya sebagai kepla sekolah disini 

yaitu mendorong mereka bukan hanya peseta didikyang kami dorong untuk 

menerapkan kedisiplinan, saya juga bearusaha untuk mendorong semua 

dewan guru karaena untuk menerapkan kedisiplinan siswa harus dari kami, 

tenaga pendidik terlebih dahulu meningatkan kesadaran mereka untuk 

menegur peserta didik yang sekiranya mereka melanggar peraturan sekolah. 

Jadi, jika ditanya faktor pendorong itu berawal dari sayaa, saya sebagai 

kepala sekola dan peran utama dewan guru apalagi wali kelas yang setiap 
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hari ketemu waktunya lebih dewasa untuk meningkatkan kedisiplinan 

mereka di sekolah, begitu. 

P: berarti peranan seorang guru itu sangat penting ya buu dalam 

meningkatkan kedisilinan siswa? 

S: ya betul, seperti apa yang sudah saya katakana tadi, saya sebagai kepala 

sekolah disini istilahnya meminta bantuan salah satunya kepada guru 

bimbingan konseling karena mereka yang setiap hari menangani kereeasahan 

peserta didik SMP Negeri 2 Pontang ini, tentu dewan guru juga ikut serta 

membantu saya untuk terus mendorong anka-anak agar dapat 

mengimpikasikan peraturan di sekolah dalam kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan faktor penghambat, saya dalam menjalankan atau meningkatkan 

kedisiplinan siswa itu salah satunya untukn terus memantau pergaulan 

peserta didik di sekolah ini, karena ada pengalaman ketika ada siswa yang 

ingin ikut ektrakulikuler tapi merasa terpaksa karena mereka itu mengikuti 

temannya, adapula yang sudah masuk ikut eskul disekolah tiba-tiba berhenti 

karena ada keterpaksan oleh temannya. Hambatan selanjutnya yaitu mungkin 

saya lebih dekat dengan guru BK dalam pandangan ini karena di sekolah ini 

masih banyak sekali siswa yang melanggar peraturan sekolah, mangkanya 

saya bekerja sama dengan guru BK dan dengan wali keals yang lain agar 

kenakalan peserta didik di sekolah ini dapat segera diatasi, jadi tidak 

berlarut-larut, karena 80% siswa yang berada di SMP Negeri 2 Pontang ini 

memang masih bungkam masih tidak mau menjalankan peraturan yang 

ada.mungkin faktor hambatan nya itu saja ya, yang pertama itu kenakalan 

siswa yang dua pergaulan yang msihb belum kita atur sedemikian rupa agar 

mereka dapat memilih mana yang baik mana yang tidak. 

P: bagaimana cara ibu sebagai kepala sekolah untuk menangani siswa yang 

melanggar peraturan sekolah 
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S: biasanya kami sebagai tenaga pendidik itu kebanyakan kan langsung 

menegur, karena yang kami lihat jika memang tidak baik langsung kami 

tegur. Dari hal-hal kecil seperti itu merupakan upaya kecil kami sebagai 

tenaga pendidik untuk terus mendorong siswa untuk mentaati peraturan di 

lingkungan sekolah ini, tapia da juga sebgaian siswa yang melakukan 

kesalahan yang memang sudah ditegur berkali-kali tapi mereaka tidak bisa 

membenahi diirnya sendiri, biasanya saya atau tenaga pendidik lainnya akan 

menyerahkan siswa tersebut ke guru bimbingan konseling untuk dipanggil ke 

ruangan, nanti bagian bk itu akan menangani lebih lanjut bagaimana Solusi 

agar siswa ini bisa membenahi dirinya sendiri menjadi pribadi yang lebih 

baik di lingkungan sekolah. 
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